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Pendahuluan

Budidaya-ikan lele ialah salah satu-dari sektor penting 
dalam industri perikanan, baik sebagai sumber pangan 
maupun sebagai sumber ekonomi bagi banyak 
masyarakat di berbagai negara.

Namun, kualitas air kolam lele sangat krusial dalam
pertumbuhan dan Kesehatan ikan lele dan terdapat
tantangan tersendiri dalam pengendalian kualitas air 
dalam kolam ikan lele.
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Pendahuluan

Parameter-parameter penentu kualitas air adalah kadar
amoniak yang terdapat pada kolam serta suhu kolam.

Amoniak berasal dari sisa pakan, limbah dan kotoran
ikan lele yang mengendap dalam kolam dan dapat
menyebabkan stress pada ikan lalu ikan lele akan
mengalami penurunan pertumbuhan, produksi dan 
kematian massal.

Fluktuasi suhu air pada kolam pula akan menyebabkan
terganggunya sistem imunitas ikan lele dan dapat
menyebabkan penyakit.
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Pendahuluan

Dalam upaya untuk mengoptimalkan budidaya ikan lele
dan mengatasi tantangan yang ada,peneliti melakukan
implementasi teknologi Internet of Things (IoT) sebagai
solusi yang efektif . Dengan mengintegrasikan sensor MQ 
135 yang mampu mendeteksi kadar amoniak. Sensor 
suhu Ds18b20 sebagai pendeteksi temperatur pada 
kolam. Pompa angin sebagai sistem kendali aerator 
secara real-time, petani ikan dapat memantau dan 
mengontrol kondisi air secara akurat dan tepat waktu.



5

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan-latar-belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan-masalah dalam penelitian ini

antara lain :

1. Bagaimana cara mengatasi kualitas air pada kolam ikan lele agar tercapai kualitas yang bagus?

2. Bagaimana Implementasi Internet of Things (IoT) membantu meningkatkan keberlanjutan dan 

efisiensi operasional dalam industri budidaya ikan lele?
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Metode

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen, perbaikan, dan
finalisasi alat demi mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai tujuan akhir dimana produk
berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015).

METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT

TAHAPAN PENELITIAN

Identifikasi Masalah Studi Literatur Perancangan Pengujian Perbaikan
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Diagram Blok

Sistem dimulai dari ESP32 Microcontroller membaca suhu dari sensor DS18B20 dan kadar
amoniak dari MQ135. Lalu dari pembacaan tersebut ESP32 akan mengirimkan data ke server
Blynk, menampilkan data sensor ke LCD 16x2, serta memproses output keluaran terhadap 2
aktuator (pompa air dan aerator) melalui relay 5V.
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Flowchart

Berikut merupakan flowchart program nanti akan bekerja. Dimulai dari
inisialisasi input dan output dan menghubungkan alat dengan internet. Setelah
itu alat akan mengirimkan status ke Blynk. Lalu, dimulai lah untuk pembacaan
kadar NH3/PPM dan suhu pada kolam budidaya ikan lele. Jika PPM > 5 maka
akan aktifkan aerator dan jika PPM < 5 maka akan menonaktifkan aerator. Suhu
digunakan untuk mengaktifkan pompa air, bila suhu > 26 oC maka akan
mengaktifkan pompa bila suhu sudah tercapai dibawahnya akan
menonaktifkan pompa. Lalu terakhir semua perlakuan tadi akan dikirimkan
secara realtime ke Blynk
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Wiring Diagram

Berikut merupakan rangkaian ini dirancang sedemikian rupa sehingga sensor-
sensor terhubung ke mikrokontroler, yang kemudian berkomunikasi dengan
node IoT untuk mengirim data ke platform pengelolaan data secara online



10

Hasil dan Pembahasan

Berikut merupakan tampilan monitoring sensor suhu dan kadar amoniak
secara real-time melalui aplikasi Blynk. Tampilan ini diatur oleh peneliti untuk
menampilkan hasil data sensor dengan bentuk Gauge dan Chart.
Pada gauge ada 2 , sebelah kiri merupakan gauge untuk pembacaan suhu dan
sebelah kanan merupakan gauge untuk pembacaan NH3
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Hasil dan Pembahasan

Berikut merupakan tampilan notifikasi/warning pada aplikasi Blynk yang sudah
dibuat di sebelah kiri saat suhu diatas 26 oC dan sebelah kanan kadar amoniak
yang melebihi 5 PPM.
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Hasil dan Pembahasan

Berikut merupakan tampilan pada LCD 16x2 untuk mengetahui secara langsung
melalui alat bagaimana suhu dan kadar amoniak pada kolam. Tampilan pada
LCD mungkin akan lebih cepat muncul karena tidak perlu kirim ke server
seperti Blynk IoT.
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Hasil dan Pembahasan

Pada tabel diatas menunjukkan hasil dari pengujian alat keseluruhan dimana
diuji apakah sistem akan bekerja pada setpoint-setpoint tertentu seperti yang
dilihat pompa bekerja saat sensor DS18B20 menunjukkan nilai 26,5 oC dan
aerator akan bekerja saat amoniak berada diatas 5 yaitu 5,7 PPM.

No Sensor DS18B20 (°C) MQ 135 (PPM) Relay Aerator Relay Pompa

1 26,5 1,5 Mati Hidup

2 25,2 2,2 Mati Mati

3 24,1 4,4 Mati Mati

4 23,7 5,7 Nyala Mati
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Dapat disimpulkan bahwa alat pemantuan suhu dan kadar amoniak dalam kolam ikan berfungsi

secara handal. Ini dibuktikan dari data-data yang telah diperoleh, ketika suhu diatas 26 °C pompa

air akan menyala untuk menambah air serta mengurangi suhu pada air kolam ikan lele. Lalu, ketika

kadar amoniak diatas 5 NH3 maka sistem akan menjalankan pompa aerator untuk menambahkan

kadar oksigen dalam air dan mengurangi kadar amoniak dalam kolam air.

Kesimpulan
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